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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model mental siswa dalam mentrasformasikan konsep
laju reaksi melalui multipel representasi siswa SMA Negeri 1 Limboto. Metode penelitian
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel berjumlah 150 siswa.
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes diagnostik two tier multiple choice, dokumentasi
dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase model mental yang dimiliki siswa
adalah: model mental Inisial (36,2%), model mental Sintetik (29,4%) dan model mental Saintifik
(34,4%). Multipel representasi siswa dalam memahami konsep laju reaksi masih sangat rendah pada
level submikroskopik. Penyebab terbentuknya model mental siswa dipengaruhi oleh faktor internal

dan eksternal.
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PENDAHULUAN

Di era global sekarang ini teknologi
merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh
manusia. Perkembangan teknologi yang semakin
pesat sangat membantu dalam proses pembelajaran.
Melalui proses pembelajaran yang baik dapat
membentuk model mental siswa yang sejalan
dengan pemahaman ilmiah. Model mental
merupakan suatu representasi internal dari suatu
objek, ide ataupun proses yang dibangun dari suatu
pengalaman, interpretasi, dan penjelasan konsep
kemudian  diterapkan terhadap representasi
eksternal siswa (Wang, 2007). Model mental siswa
merupakan ide-ide yang mewakili gambaran
konstruksi pemahaman dan visualisasi imajinatif
dalam pikiran siswa yang digunakan untuk
menggambarkan dan menjelaskan  fenomena
(Laliyo, 2011). Model mental yang dikembangkan
oleh siswa dapat menentukan arah penyelesaian
suatu masalah. Model mental ini dibangun dari

persepsi, imajinasi atau dari pemahaman terhadap
wacana (Portoles & Sanjose, 2007).

Model mental di bagi menjadi tiga bagian
yaitu model inisial, sintetik dan saintifik. Pada
model inisial siswa mampu mengidentifikasi
namun pemahaman konsep dari materi masih
kurang atau bahkan tidak sesuai. Model sintetik,
satu level diatas model inisial dimana siswa sudah
mampu memahami konsep namun masih kurang
dalam mengaitkan konsep yang diterima dengan
fenomena yang diberikan. Model mental saintifik
adalah model mental dimana siswa mampu
mengidentifikasi fenomena kimia, memahami
konsep dan mengkaitkannya sesuai dengan
pengetahuan ilmiah (Kurnaz & Eksi, 2015).

Model mental siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, faktor-faktor ini dikelompokkan
menjadi lima bagian antara lain penjelasan guru,
bahasa dan kata-kata, pengalaman hidup sehari-
hari, lingkungan sosial serta hubungan sebab-akibat
dan intuisi (Lin & Chiu, 2010). Identifikasi model
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mental siswa sangat penting dalam
mengembangkan desain pembelajaran. Desain
pembelajaran ini digunakan untuk mengatasi
kesalahpahaman siswa terhadap suatu materi kimia
dalam rangka memenuhi tujuan pembelajaran (Cin,
2013). Salah satu cara yang dapat menggambarkan
serta meningkatkan pemahaman siswa pada materi
kimia adalah dengan menggunakan multipel
representasi.

Multipel representasi merupakan
pembelajaran yang menghubungkan ketiga tingkat
representasi kimia yaitu tingkat makroskopik,
submikroskopik dan simbolik. Tingkat
makroskopik merupakan fakta yang bersifat nyata
dan dapat dijumpai. Tingkat submikroskopik juga
nyata, tetapi yang membedakan dari makroskopik
yaitu tidak dapat diinderakan atau tidak dapat
dilihat secara langsung. Tingkat simbolik berupa
reaksi-reaksi kimia atau partikel materi (Johnstone,
2000). Multipel representasi timbul karena
kebutuhan siswa untuk mengekplorasi dan
melakukan banyak tugas yang beragam yang
melibatkan sejumlah besar informasi yang bersifat
abstrak (Sunyono, 2015). Pemahaman konsep
kimia dapat dibangun dengan menggunakan
multipel representasi. Namun kenyataannya
pembelajaran kimia secara umum menekankan
pada makroskopik dan simbolik (Pikoli & Sihaloho,
2014).

Strategi yang digunakan dalam
pembelajaran kimia seharusnya menekankan pada
pemberian pengalaman pada siswa agar mampu
memiliki pemahaman representasi. Persoalan
tentang pendekatan pembelajaran yang harus
digunakan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berfikir menggunakan model mental,
harus dipelajari dengan baik, mengingat tidak ada
model pembelajaran tertentu yang cocok untuk
semua konsep kimia (Lilhag, 2009).

Sebagian materi kimia merupakan materi
yang dianggap sulit oleh siswa, salah satunya
adalah laju reaksi. Laju reaksi merupakan salah satu
materi yang sulit dipahami siswa karena beberapa
sub konsep laju reaksi sulit untuk divisualisasikan
dan melibatkan cukup banyak persamaan
matematis (Iriany, 2009). Penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, dilaporkan bahwa sebesar
37,56% siswa belum mampu mengaitkan tiga level

representasi pada materi laju reaksi (Safitri et al,
2019). Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  model mental siswa dalam
mentransformasikan konsep laju reaksi melalui
multipel representasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang almiah (Sugiyono, 2018).
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Limboto pada semester genap tahun ajaran 2019-
2020. Penelitian ini melibatkan 150 siswa yang
semuanya terdiri dari kelas XI MIPA. Instrumen
yang digunakan merupakan istrumen tes diagnostik
model mental (Two Tier) dalam bentuk pilihan
ganda. Data hasil validasi intrumen diperoleh
dengan tingkat validitas 96,96%. Dengan demikian
instrumen tes penelitian layak untuk digunakan.

Teknik analisis data pada penelitian ini
yaitu dengan mengelompokkan jawaban siswa ke
dalam kategori model mental. Siswa yang
menjawab benar pada Q1 dan Q2 diberi nilai 2 dan
tergolong pada model mental saintifik. Siswa yang
menjawab benar pada Q1 dan menjawab salah pada
Q2 atau sebaliknya diberi nilai 1 dan tergolong pada
model mental sintetik, sedangkan untuk siswa yang
menjawab salah pada Q1 dan Q2 diberi nilai 0 dan
tergolong model mental inisial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model mental sangat penting untuk
dianalisis karena memegang peranan penting dalam
memahami konsep laju reaksi. Walaupun sangat
penting, namun model mental susah untuk
dianalisis karena hampir setiap siswa memiliki
model mental yang tidak tetap tergantung seberapa
paham siswa terhadap konsep laju reaksi yang
diajarkan oleh guru. Model mental bersifat tidak
konsisten dan sering berubah-ubah (McClary &
Talanquer, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
model mental yang dimiliki oleh siswa dengan
menggunakan multipel representasi pada konsep
laju reaksi. Indikator materi yang diteliti yaitu (1)
definisi laju reaksi dan grafik laju reaksi, (2) faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi, (3) pengaruh
energi aktivasi terhadap laju reaksi dan menghitung
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persamaan laju reaksi serta orde reaksi.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
persentase model mental siswa sebagai berikut

Tabel 1. Persentase Rata-Rata Model Mental

Model Indikator Soal Rata-

Mental 1 2 3 Rata

Inisial 31,8 26% 36,2 31,33
% % %

Sintetik 29,6 31,6 294 30,2%

% % %

Saintifi 38,6 424 344 38,46

k % % % %

Pada indikator 1 persentase model mental
inisial yang dimiliki siswa sebesar 31,8%, model
mental sintetik 29,6% dan model mental saintifik
sebesar 38,6%. Pada indikator 2, persentase model
mental inisial sebesar 26%, model mental sintetik
sebesar 31,6% dan model mental saintifik sebesar
42,2%. Sedangkan untuk indikator 3, persentase
model mental inisial sebesar 31,33%, model mental
sintetik 30,2% dan model mental saintifik 38,46%.
Persentase rata-rata model mental siswa disajikan
dalam Gambar 1.

Persentase Model Mental

Sintetil
Model Mental

Inisial Saintifik

Gambar 1. Model Mental Siswa

Dari gambar 1, siswa cenderung memiliki
model mental saintifik. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi terbentuknya model mental
antara lain (1) penjelasan guru (2) bahasa dan kata-
kata (3) pengalaman hidup sehari-hari (4)
lingkungan sosial (5) hubungan sebab-akibat dan
intuisi (Lin & Chui, 2010). Berdasarkan penelitian,
selain beberapa faktor yang telah disebutkan oleh
para ahli, diketahui bahwa pembentukan model
mental juga dipengaruhi oleh minat serta dorongan

belajar siswa. Pada model mental inisial, siswa
cenderung kurang menyukai materi kimia salah satu
penyebab hal itu adalah kurangnya pemahaman
siswa terhadap penjelasan yang diberikan oleh
guru. Sedangkan siswa yang memiliki model
mental sintetik merupakan siswa yang paham
sebagian materi pemahaman ilmiah. Model mental
dibangun untuk memecahkan masalah dalam suatu
materi namun jika model mental yang dibentuk
gagal, mereka akan memodifikasi atau menciptakan
model mental baru untuk menyelesaikan
permasalahan (Adadan, 2013).

Upaya meningkatkan keberhasilan proses
pembelajaran tertumpu pada satu persoalan yaitu
bagaimana guru memberikan suatu pembelajaran
yang memungkinkan bagi siswa untuk memahami
konsep serta dapat menerapkan konsep tersebut
dalam fenomena  kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu
penunjang agar siswa dapat memahami
pembelajaran  yaitu dengan  menggunakan
pembelajaran yang berbasis multipel representasi.
pemahaman konsep kimia dapat dibangun dengan
menggunakan multipel representasi (Supriadi et al,
2018).

Multipel representasi merupakan
pembelajaran yang menghubungkan ketiga tingkat
representasi  kimia yaitu tingkat makroskopik,
tingkat submikroskopik dan tingkat simbolik
(Johnstone, 2000). Pemahaman konsep kimia dapat
dibangun dengan ketiga level representasi, namun
kenyataan di lapangan pembelajaran lebih
menekankan pada level makroskopik dan simbolik.
Untuk level submikroskopik sangat kurang
diterapkan dalam pembelajaran karena level ini
dilakukan untuk merepresentasikan konsep yang
bersifat abstrak (Pikoli, 2020). Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh persentase representasi siswa
dalam memahami konsep laju reaksi disajikan
dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Persentase Multipel Representasi

Model Representasi Kimia
Mental Makroskopik  Submikroskopik Simbolik
Inisial 27,8% 33,73% 32,2%
Sintetik 24,2% 35,33% 31,2%
Saintifik 47,66% 31,28% 34,86%
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Berdasarkan Tabel 2, siswa yang memiliki
model mental inisial, sintetik dan saintifik
memahami konsep kimia ~ menggunakan
representasi kimia dengan persentase pemahaman
yang berbeda-beda. Siswa yang memiliki model
mental inisial dan sintetik cenderung memiliki
keseimbangan  pemahaman  konsep  secara
makroskopik, submikroskopik dan simbolik
sedangkan siswa yang memiliki model mental
saintifik lebih dominan mamahami konsep pad
level makroskopik dibandingkan level
submikroskopik dan simbolik. Hal ini seperti
terlihat dalam Gambar 2.

Persentase Multipel Representasi Siswa

60.00
40.00
20.00
0.00
Inisial Sintetik Saintifik
Makroskopik Submikroskopik Simbolik
Gambar 2. Persentase  Multipel Representasi
Siswa
Terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa yaitu
penjelasan oleh guru dan sumber belajar yang
digunakan oleh siswa dalam memahami konsep laju
reaksi. Penjelesan guru pada proses pembelajaran
sangat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari, oleh sebab itu guru sangat
berperan penting terhadap proses terbentuknya
model mental siswa dengan menerapkan
represeantasi kimia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa model mental siswa pada
materi laju reaksi masih sangat kurang. Perentase
model mental inisial (36,2%), model mental sintetik
(29,4%) dan model mental saintifik (34,4%). Sama
halnya dengan represeantasi kimia, siswa belum
mampu menghubungkan ketiga level representasi
pada materi laju reaksi dilihat dari level
submikroskopiknya masih rendah hanya 31,28%
siswa yang mampu menggunakan level
submikroskopik perlunya perbaikan pada metode

pembelajaran yang diterapkan oleh guru agar
kiranya pembelajaran kimia dapat menarik minat
siswa untuk terus mempelajarinya.
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